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KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN DEWAN PENGURUS KORPRI NASIONAL
NOMOR O.1 TAHUN 2011

Menimbang

Mengingat

TENTANG
PAKAIAN SERAGAM BATIK

KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA

DEWAN PENGURUS KORPRI NASIONAL

a. bahwa Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia
merupakan salah satu alat untuk memperkuat Jiwa Korps;

b, bahwa seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia yang
berlaku selama ini perlu di sesuaikan dengan Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa dan Lambang
Negara;

c. bahwa berdasarkan Keputusan lulusyawarah Pimpinan KORPRI
yang dlaksanaldn pada tanggai )) )uli )010 \omor Kep-
01/l\4USPiM/KORPRI?VII/2010 telah ditetapkan Perubahan
Bentuk, lvlodel Pakaian Seragam KORPRI;

d. bahwa sehubungan dengan hal-hal sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Dewan
Pengurus KORPRI Nasional tentang Pakaian Batik Seragam
Korps Pegawai Republik Indonesia.

1. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tetang Bendera,
Bahasa dan Lambang negara

2. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang
Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 142,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4450);

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 1971
tentang Korps Pegawai Republik Indonesia;

a. Keoutdsan Pre:iden Norror 24 Tahun 2010 tentang
iengesdnan AnggaTan Jasar da'r Anggaran Rumah Tangga
KO RPc.I j

5. Peraturan Dewan Pengurus Nasional KORPRI Nomor 02 Tahun
2008 tentang Perubahan atas Keputusan Dewan Pengurus
Pusat KORPR] Nomor:KEP-os/K-III IDPP 12003 tentang Pakaian
Seraoam KORPRI;

Ketua DepPengelatdon As.t & Usoha Page 1



Menetapkan

6,5,.!:!r*n |'IUNAS VrI KORPRI Nomon Kep-08 /MUNASVII/2009 tanggal l8 Nopember 2OO9 tentang pakaian Seragam
Batrk Korps pegawai Republik tndonesia;

7. (epLtusan. [lusyawarah pimpjnan Korps pegawai Republik
lldo,le:ia fomor : Kep_o1/MUSprM KoRpRt/vri/2o10 tentang
::*:ih.u.l.5:?rl!1u" Mrsyawarah Nasionat Vrr (orpri Nomorl
Kep-08/lvlUNAS V IXI/2O09 tentang pakaian Seragam Batik
Korps pegawai Republik Indonesia.

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN DEWAN PENGURUS KoRPR] NASIONAL TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DEWAN PENGURUS NASIONAI
KORPR] NOMOR 02 TAHUN 2OOB TENTANG PERUBAHAN ATA'
KEPUTUSAN DEWAN PENGURUS PUSAT KoRPRI NoMoR : KEP]
O5/K.III/DPP/2003 TENTANG PAKAiAN SERAGAI\,I KORPS
PEGAWAI REPUBL]K INDONESIA

BAB I

UMUM

Pasal 1

.K:TS, 
Pegawai Republik Indonesia (seianjutnya di singkat KORPRI) adalah satu-satunyawadah untuk menghimpun seJuruh pegawai Republik-Indonesia yunj.uriputi eruS OunPegawai Badan Usaha i\4itik Negara dan Badan iJsaha Mifit Ji"rJn, "e"ir^ Hukum tvtil ikl\egara dan/atau Badan Hukurn pendidikan, Lernbaga penyiaran publjk pusat danD,aerah, Badan Layanan Umum pusat dan Daeiah, Oan "eaOan 

6toritaTfJwasan EkonomiKhusus yang kedudukan dan kegiatannya tidak terpisahkan dari kedinasan.

Pasal 2
Dalam iangka mewujudkan solidiias
Korps Pegawai Repubik Irdonesia, retan
Republik Indonesia.

dan soiidariias antar sesama anggota
ditetapkan Seragarn Batik Korps pegawai

BAB II

PENGERTIAN

Pasal 3
Yang^dimaGud dengan pakaian Seragam Korps pegawai RepublikF?Karan dengan motiF, corak dan ungkapan makna flosofi cesa;n(EK||rs, warna ka,n/bahan sebagajmana dalan lamp;ran peraturan ini.

lndonesia adalah
serta spesifikasi
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Pasal 4

BENTUK MODEL
PAKAIAN SERAGAM BATIK KORPRI

(1) Bentuk, model dan Pakaian Seragam Batik KORPRI untuk pria dan wanita
sebagaimana diatur dalam keputusan ini.

(2) Bentuk, model Pakaian Seragam Batik KORPRi untuk pria meliputi :

Kemeja KORPRI dengan ketentuan : kerah leher berdiri dan terbuka, lengan
panjang dengan manset, saku dalam 1(satu) buah di atas sebelah kiri, kancing 5
(lima) buah tertutup, sebagaimana yang tercantum daiam lampiran peraturan ini;

(3) Bentuk, model Pakaian Seragam Batik KORPRI untuk wanita meliputi :

Blouse batik KORPRI dengan ketentuan I kerah leher tidur dan terbuka, lengan
panjang 2 (dua) kancing tanpa manset, saku dalam 2 (dua) buah di sebelah kiri
kanan bawah tertutup, kancing blouse 4 (empat) buah sebagaimana yang
tercantum dalam lamDiran Deraturan ini.

BAB III

Pasa l  5

PENGGUNAAN PAKAIAN SEMGAM BATIK KORPRI

Penggunaan Pakaian Seragam batik KORPR.I bagi seLuruh anggota KORPRI diwajibkan
pada :

a. LJpacara Hari Ulang tahun KORPPJ

b. Upacara rutin tanggal 17 setiap bulan

c, Upacara Hari Besar Nasional

d. Rapat-rapat dan pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan oleh KORPRI.

BAB IV

Pasal 6

SPESIFIKASI BAHAN, DESAIN DAN WARNA

PAKAIAN SERAGAM BATIK KORPRI

Spesiflkasi bahan, desain dan warna Pakaian Seragam Batik KORPRI sebagaimana
diatur dalam lamDiran Deraturan ini.
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Pasal 7

HAK CIPTA SEMGAM BATIK KORPRI

Sesuai Keputusan Direktur lenderal Hak Kekayaan lntelektual, Kementerian Hukum
dan Hak Asasi N'1anus:a Nomof: 053799 tanggal 2 November 2011 bahl/a Dewan
Pengurus KORPRI Nasional adalah pemegang hak cipta Seragam Batik KORPRI
dengan Jenis Cipta "Seni Motif" Judul "KORPRI",

Pengadaan dan penjualan pakaian Seragam Batik KORPRI harus seijin Dewan
Pengurus KORPRI Nasional sebagai pemegang hak cipta.

)asal 8

PENUTUP

Dengan memperhatikan situasi dan kondisi , Pakaian Seragam Batik KoRPRI sesuai
dengan Peraturan Dewan Pengurus Nasional KORPRI Nomor 02 tahun 2008
diberikan masa transisi penggunaan sampai tanggal 31 Desember 2012.

Dengan berlakunya Peraturan ini maka Peraturan Dewan Pengurus Nasional
KORPRI Nomor 02 tahun 2008 tentang Perubahan atas Keputusan Dewan Pengurus
Pusat KORPRI Nomor : Kep-05/K-IIUDPP/2003 tentang Pakaian seragam Korps
Pegawai Depublik Tndo esid, dicdbJl ddn diry"L"(an t;dak berlaku.

Peraturan ini muiai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila
dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan pembetulan seperlunya,

Ditetapkan di lakata

pada tanggali 3o Desember 2011

DEWAN PENGURUS KORPRI NASIONAL

KETUA UMUM,

DIAH AN TASDIK KINANTO
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LAIMPIRAN | : PeratuGn Dewen Penglrrus KORPRI Nasional
Nomor : o{
Tanqga : lP Desenbe- 20'1

POLA PEMOTONGAN BAJU SEMGAM BATIK KORPRI
UNTUKWANITA

POIA PEMOTONGAN BAJU SERAGAM BATIK KORPRI
I.JNTUK PRIA

--
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LAI',4PLRAN l{: Peratu.an Dewan pefgurus KORppJ Nasional
Nomor : e2
Tanggal | ?d Desenber 2011

MODEL PAKAIAN SERAGAM BATIK KORPRI
WANITA

-
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LAIMPIRAN lll : PeratuEn D€wan PengLlrus KORPRI Nasional

Nomor : Oa
Tanggal : )o Dese'nber 201 1

MODEL PAKAIAN SERAGAM BAT1K KORPRI

PRIA

PaEe 7
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IAMPIRAN IV i PeEturan Dewan pengurus KORPRI Nasjonat
Nomor : oz
Tanggal : ?o Desember 2011

MODEL PAKAIAN SEMGAM BA'IIK KORPRI
UNTUK WANITA MUSLIMAH

-
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Lafipiran V : Peratumft oewan p€ftgr,rlJs KORPRJ Nasjonal
Nomor : o2
1 anggal : 7 O Deseff bef 201 1

SPESIFIKASI TEKNIS

BAHAN SERAGAM BATIK KORPRI

Tetoron Cotton TC.939

-

Ketua De p Penlelataan Aset autuha paee 9

JENIS U]I SPESIFIKASI
Lebar kain, cm Minimum
Berat kain, gr per m2 Minimum
Berat kain, gr per m Minimum
Konstruksi :

-Tetal lusi per inci

-Tetal pekan per inci

-Nomor benang lusi, Ne1

-Nomor benang pakan, Ne1

118,0

75,0

47,A

42,5

i 3 helai

a 2 helai

! 5 a/ct

! 5Va

Nlutlak
Kekuatan tarjlt 2,5 cm :

-Arah lusi, kg

-Arah pakan, kg

14inimum

lvlinimum
Kekuatan sobek kain, elemendorf

-Arah lusi, l'l (gr)

-Arah pakan, N (gr)

Minimum

lYinimum



7. Sudut kembali dar! kekusutan, derajad :

-Lusi

-Pakan
140

140

lvlinimum

lvlinim urn
B. reruoanan uKUran sefelah pencucian :

-Arah lusi

-Arah pakan

l \omposlsl uahan

-o qo/^

-n q0/^

Minimum

Minimum

9. Poliester

Kapas

654/0

3So/a

Maksimum

[4aksimum
10 ^cLd d dn zal warna terhaap

a.Pencuc ian400C:

-Perubahan warna

-Penodaan warna pada :-

PIK

4-5 [4 inimu m

l'l inimum

f4 in irn um

b.Gosok;

-Basar

-Kering

c,Keringat :

xsilat Asam :

-Perubahan warna

-Penodaan warna pada

4-5

Min imum

f4in imum

- PIK

4-5

4-5

4-5

lvlinimum

Nl in imum

lulinimum
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Ditetapkan di lakarta

pada tanggal:30 Desember 2011

DEWAN PENGURUS KORPRI NASIONAL

-._ir.D--ni-'n'.){!9.,
DIAH ANGGRAENI TASDIK KINANTO

4-5

4-5

4-5

4-5

Minimum

Minimum

Minimum

|\4inimum

*Sifat Basa :

-Perubahan warna

-Penodaan warna Pada : - Wol

d.sinar
Zat warna

Zat warna

PigmenGolongan zat wana pada : -Poliester
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Lampilan M : Pe€tulan Dewan Pengurus KORPRI Nasional
.- Norior : 62

.,,' Ianggal:2F Desenrber 2011

SPESIFIKASI TEKNIS
BAHAN SERAGAM BATIK KORPRI

Cot ton 30S-CR

No JENIS UJI/
TEST TTEMS

CARA UJI/
TEST METHODS

HASrL Ulr/
RESU LTS

1. Lebar kain, cm SNI IS0 22198:2010113,0

2. Berat kain, gr per m2 SNi ISO 3801:2010101,5

3. Berdt kain, gr per m SNI ISO 3801:2010

Konstruksi

-Tetal lusi per cm (inci)

-Tetal pekan per cm (inci)

-Nomor benang lusi, Ne1 Cfex)

-Nomor benang pakan, Ne1 Cfex)

-Anyaman

SNi ISO 7211-2:2010

sNI ISO 7211-5:2010

SNI ISO 7211-1:2010

31,1 (79,0)

79,7 (79,0)

31,6 (18,7)

30,0 (19,7)

5. Kekuatan tarik kain,per 2,5 cm

-Arah lusi, n (kg)

- Mulur o/o

-Arah pakan, N (kg)

- Mulur o/o

SNI 0276 : 2009

1s5,62 (15,87)

6,53

89,23 (9,10)

1 4  Q ?

6. Kekuatan sobek kain, elemendorf

-AIah lusi, N (gD

-Arah pakan, N (gr)

sNr 08-0338-1989

$,7 Q.6A2,B)

12,9 (1.314,8)
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7. Sudut kembali dari kekusutan,
derajad :

-LUSI

-Pakan

sNI 0B-0292-1989

1 ) F ' 1 ,

T4I,7
8. Perubahan ukuran setelah

pencucran:
-Arah lusi

-Arah pakan

sNI 08-0293-1996

-na o/o

o/a

9. Komposisi Bahan

-Lu5t

-Pakan

sNi 08-0265-1989

Kapas 100%

Kapas 1000/0

10. Ketahanan zat warna terhaap

a,Pencuc ian400C:

-Perubahan warna

-Penodaan warna pada

b.Gosok

-Basar

-Kering

c.Keringat

SNI ISO 105-C06:2010

SNi 0288:2008

SNI ISO 10s-E04:2010

45

4-5

4-5

3-5

4-5
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xsifat Asam :

-Perubahan warna

-Penodaan warna pada :-Kapas

- Wol

*Sifat Basa :

-Perubahan warna

-Penodaan warna pada :-Kapas

- Wol

d.Sinar

sNI 0B-0289-1996

4-5

4-5

4-5

4-5

4-5

4-5

11 . Golongan zat wana sNt 0B-0621-1989 ZW.Reaktif

DitetaPkan di lakada

Pada tanggal: 9D Desember 2011

DEWA.N PENGURUS KORPRI NASIONAL

-al1,tl!{1- 
4\ KRErA Rrs r E N D E pal,

..!"i;17 ,/1eoj
DIAH ANGGRAENI TASDIK KINANTO
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Lampiran \41 : PeratuEn Dewan Pengurus KORPRI Nasional
Nomor .62
l anaaa a, Dese.nDer 201l

SPESIFIKASI TEKNIS
BAHAN SERAGAM BATIK KORPRT

Cot ton 40S-C5r

No JENIS UJI/
TEST ITEMS

CARA U]I/
TEST METHODS

HASIL UJI/'RESULTS

1. Lebar kain, cm SNi ISO 22198:2010

2. Berat kain, gr p€r m2 SNI ISO 3801:2010 706,2
3. Berat kain, gr per m SNI ISO 3801:2010 1 1 Q  q

Konstruksi

-Tetal lusi per cm (inci)

-Tetal pekan per cm (inci)

-Nomor benang lusi, Ne1 Cfex)

-Nomor b€nang pakan, Ne1 Cfex)

-Anyaman

SNI ISO 7211-2:2010

SNI ISO 7211-5:2010

SNI  ISO 7211-1 :2010

41,3 (105,0)

27 ,6 (70,0)

42,0 G4,)

40,3 (14,7)

polos

5. Kekuatan tarik kain,per 2,5 cm

-Arah lusi, n (kg)

- Mulur 9/o

-Arah pakan, N (kg)

- Mulur o/o

SNI 0276 : 2009

183,3 (18,70)

7 ,47

r12,s707,48)

18,93
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Kekuatan sobek kain, elemendorf

-Arah lusi, N (gr)

-Arah pakan, N (gr)

sNI 08-0338-1989

9,3 (9s1,4)

9,8(1.001,0)
Sudut.kembali dari kekusutary
oerajad :

sNi 08-0292-1989

119,0

148,3
Perubahan ukuran seteiah
pencucian I
-Arah lusi

-Arah pakan

sNI 08-0293-1996

sNI 08-0265 1989

SNI I5O 105-C06:2010

SNI 0288:2008

Kapas 1000/0

Kapas 100%

Komposisi Bahan

-LUSI

-Paka n

Ketahanan zat warna ter1iaal-

a .Pencucian 40 0 C:

-Perubahan warna

-Penodaan warna pada :- Wol

- Kapas

b.Gosok i

-Basar

-Kering

c.Ker ingat :
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Ditetapkan di lakarta
pada tanggal: ?D Desember 2011

DEWAN PENGURUS KORPRI NASIONAL

KETUA UMUM,

DIAH A
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*Sifat Asam ;

-Perubahan warna

-Penodaan warna pada :-Kapas

- WoI

xsifat Basa

-Perubahan warna

-Penodaan warna pada:-Kapas

d.Sinar

SNI ISO 105-E04:2010

sNi 0B-0289-1996

4-5

4-5

4-5

4-5

11 . Golongan zat wana sNI 08-0621-1989 ZW.ReakUf

.-;-; 'c S PECa-r;::.
c!-j/'-'---<4

TASDIK KINANTO



Lampiran Vlll : Pe.atuEn Dewan Pengurus KORPRI Nasional
Nomor :6L
Tanggal :?O Desember 2011

SPESIFIKASI TEKNIS
BAHAN SERAGAM BATIK KORPRI

Cotton 50 S

No JENIS UJI/
TEST ITEMS

CARA U]I/
TEST METHODS

HASIL UJI/
,RESULTS

1. Lebar kain, cm SNI ISO 22198:2010114 n

2. Berat kain, gr per m2 SNi ISO 3801:2010 1n4  1

3. Berat kain, gr per m sNi ISO 3801:2010 718,7

4. Konstruksi

-Tetal lusi per cm (inci)

-Tetal pekan per cm (inci)

-Nomor benang lusi, Ne1 Cfex)

-Nomor benang pakan, Ne1 Clex)

-Anyaman

SNI iSO 7211-2:2010

SNI ISO 7211-5:2010

SNI ISO 7211-1:2010

s7,1 (14s,0)

26,4 (67 ,O)

s0,6 (11,7)

49,7 (1r,9)

5 . Kekuatan tarik kain,per 2,5 cm

-Arah lusi. N (kg)

- Mulur Yo

-Arah pakan, N (kg)

- Mulur Vo

SNI 0276 2009

2s2,4r (2s,74)

8,53

98,42(10 ,04)

17,07

--
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Kekuatan sobek kain, elemendorf

-Arah lusi, N (gr)

-Arah pakan, N (gr)

sNI 08-0338-1989

7. I Sudut kembali dari kekusutan,
derajad :

-Lusi

-Pakan

sNI 08-0292-1989

118,3

148,0
B. I Perubahan ukurii 

-- 
seretan

pencuc 'an:
-Arah iusi

-Arah pakan

Kornposisi Bahan

-LUSI

-Pakan

sNI 0B-0293,1996

sNI 08-026s-1989

SNI ISO 105-C06:20r0

SNI 02BB:2008

Ketahanan zal warna terhaap :

a .Pencuc ian400C:

-Perubahan warna

-Penodaan warna pada :- Wol

- Kapas

D . t r O S O k :

-Basar

-Kering

c.Ker ingat :

71.,3 (1..!54,2)

7,4 (7s1,,e)

Kapas 100%

Kapas 1000/o

4-5

5

.t-l

3-4

4-5
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Ditetapkan di Jakafta
pada tanggal: 70 Desember 2011

DEWAN PENGURUS KORPRI NASIONAL

DIAH ANGGRAENI

*sifat Asam :

-Perubahan warna

-Penodaan warna pada :-Kapas

- Wol

+Sifat Basa :

-Perubahan warna

-Penodaan warna pada :-Kapas

- Wol

d.Sinar

SNI ISO 105-E04:2010

sNI 0B-02B9-1996

4-5

4-5

4-5

4-5

4-5

4-5

11 .
j 
Golongan zat wana

I
sNI 0B-0621-1989

'7!3*a-t4Q
ARIS JENDERAL/

TASDIK KINANTO

-
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